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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 HASIL PENELITIAN 
4.1.1. Deskripsi data 
Data yang dianalisa dalam penelitian ini meliputi : permintaan akan produk lokal 
batik besurek, harga produk lokal batik besurek, pendapatan konsumen, selera 
konsumen, harga barang lain batik bukan motif besurek.  
Penelitian ini dilakukan dikota Bengkulu dengan jumlah responden sebanyak 50 
orang  responden, yang terdiri dari dari 25 orang responden yang bekerja sebagai  
pegawai negeri dan 25 lagi bekerja sebagai pegawai swasta. Dari responden yang 
terpilih tersebut akan dijelaskan  
4.1.1.1. Karakteristik Responden 
4.1.1.1.1. Responden Menurut Permintaan Produk Lokal Batik Besurek 
Berdasarkan hasil penelitian, permintaan produk lokal batik besurek dikalangan 
para pegawai negeri sipil sebanyak 25 responden dan pegawai swasta sebanyak 25 
responden yaitu jumlah permintaan akan produk lokal batik besurek dikalangan 
responden yang diteliti relatif kurang. Data mengenai permintaan produk lokal 
batik besurek dapat dilihat ditabel 4.1. 
Table 4.1 permintaan produk lokal batik besurek 
Permintaan produk 
lokal batik besurek 
(rata-rata dalam 
setahun) 
Jumlah responden Persentase (%) 
1 unit 33 responden 66% 
2 unit 16 responden 32% 
3 unit 1  responden 2% 
Jumlah 50 responden 100% 




Tabel 4.1 menunjukan bahwa dari 50 responden yang menjadi sampel penelitian 
mempunyai 3 tingkatan yaitu 33 resoponden (66%) rata-rata membeli produk 
lokal batik besurek dalam setahun sebanyak 1 unit dalam setahun, sementara 16 
responden (32%) rata-rata membeli produk lokal batik besurek rata-rata dalam 
setahun sebanyak 2 unit, sedangkan, sebanyak 1 responden (2%) rata-rata dalam 
setahun  membeli produk lokal batik besurek  sebnyak 3 unit. 
4.1.1.1.2. responden menurut harga produk lokal batik besurek 
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 50 responden dapat diketahui harga 
rata-rata produk lokal batik besurek yang responden biasa beli dalam tabel 4.2 
berikut ini. 
Table 4.2. Harga produk lokal batik besurek biasa dibeli rata-rata dalam 1 tahun 
Harga produk lokal 
batik besurek biasa 
dibeli rata-rata dalam 1 
tahun 
Jumlah responden persentase 
Rp.60.000-100.000 32 reponden 64% 
Rp.100.000-150.000 10  reponden 20% 
Rp.150.000-200.000 6 reponden 12% 
Rp.200.000-250.000 2 reponden 4% 
jumlah 50 reponden 100% 
Sumber :hasil penelitian oktober 2013 
 
Dari table 4.2 diatas dapa tdilihat bahwa sebanyak 32 responden (64%) dari 
keseluruhan jumlah responden, rata-rata dalam setahun biasa membeli produk 
lokal batik besurek rata-rata harga Rp.60.000-100.000,  sedangkan sebanyak 10 
responden (20%) dari keseluruhan jumlah responden, rata-rata dalam setahun 
biasa membeli produk lokal batik besurek rata-rata harga Rp.100.000-150.000, 
dan sebanyak 6 responden (12%) dari keseluruhan jumlah responden, rata-rata 
dalam setahun biasa membeli produk lokal batik besurek rata-rata harga 
Rp.150.000-200.000, dan juga  sebanyak 2 responden (4%) dari keseluruhan 
jumlah responden, rata-rata dalam setahun biasa membeli batik besurek rata-rata 




4.1.1.1.3 Responden menurut selera konsumen 
Berdasarkan hasil penelitian, permintaan produk lokal batik besurek dikalangan 
para pegawai negeri sipil sebanyak 25 responden dan pegawai swasta sebanyak 25 
responden yaitu selera konsumen akan produk lokal batik besurek dikalangan 
responden yang diteliti relatif kurang. Untuk melihat persentase selera konsumen 
akan produk lokal batik besurek dapat dilihat dari table berikut. 
Table 4.3. responden menurut selera konsumen 
Selera responden Jumlah responden persentase 
Sangat suka 0 reponden 0% 
Suka 16 reponden 32% 
Biasa saja 34  reponden 68% 
Tidak suka 0 reponden 0% 
Sangat tidak suka 0 reponden 0% 
jumlah 50 reponden 100% 
Sumber :hasil penelitian oktober 2013 
 
Dari table diatas dapat dilihat bahwa faktor selera memang cukup berpengaruh 
secara signifikan terhadap permintaan produk lokal batik besurek. Dari hasil 
penelitihan terhadap 50 responden 25 dari pegawai negeri dan 25 dari swasta, bisa   
diketahui tidak ada responden yang “sangat suka”, ”tidak suka”, “sangat tidak 
suka” terhadap produk lokal batik besurek, sedangkan selera responden terhadap 
produk lokal batik besurek yang mengisi “suka” sebanyak 16 responden (32%)  
dari keseluruhan jumlah responden, sementara selera responden terhadap produk 
lokal batik besurek yang mengisi “biasa saja” sebanyak 34 responden(68%)  dari 
keseluruhan jumlah responden 
4.1.1.1.4. Responden Menurut Pendapatan Konsumen    
Pendaptan konsumen yang dimaksut disini adalah besarnya rata-rata pendapatan 
yang diterima konsumen dari pekerjaan pokoknya selama 1 bulan. Berdasarkan 
hasil penelitihan terhadap pendapatan dikalangan para pegawai negeri sipil 
sebanyak 25 responden dan pegawai swasta sebanyak 25 responden,maka dapat 
dilihat memiliki pengaruh cukup signifikan terhadap permintaan produk lokal 
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batik besurek, untuk melihat besarannya pendapatan yang diterima oleh responden 
dalam 1 bulan dapat dilihat dari table berikut ini. 
Table 4.4. responden menurut pendapatan konsumen 
Pendapatan responden Jumlah responden persentase 
< Rp.1.000.000 4 reponden 8% 
Rp. 1.000.000-2.000.000 26 reponden 52% 
Rp. 2.000.000-3.000.000 13  reponden 26% 
Rp.3.000.000-4.000.000 4 reponden 8% 
Rp.4.000.000-5.000.000 3 reponden 6% 
jumlah 50 reponden 100% 
Sumber :hasil penelitian oktober 2013 
 
Dari tabel 4.4 diatas melihatkan bahwa reponden yang memperoleh pendapatan < 
Rp. 1.000.000 sebulan sebanyak 4 responden atau sebesar 8% dari keseluruhan 
responden, sementara yang berpendapatan Rp. 1.000.000-2.000.000 perbulan 
sebanyak 26 responden atau sebesar 52% dari keseluruhan responden.sedangkan 
yang berpendapatan Rp. 2.000.000-3.000.000 perbulan sebanyak 13 responden 
atau sebesar 26% dari keseluruhan responden, dan yang berpendapatan Rp. 
3.000.000-4.000.000 perbulan sebanyak 4 responden atau sebesar 8% dari 
keseluruhan responden, dan juga yang berpendapatan Rp. 4.000.000-5.000.000 
perbulan sebanyak 3 responden atau sebesar 6% dari keseluruhan responden. 
4.1.1.1.5 Responden Menurut Harga Barang Lain Batik Bukan Motif 
Besurek 
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 50 responden yang terdiri dari 
pegawai negeri 25 responden dan pegawai swasta sebanyak 25 responden, dapat 
diketahui harga rata-rata  barang lain batik bukan motif besurek yang responden 
biasa beli.  
Dari tabel 4.5 dibawah ini dapat dilihat bahwa sebanyak 35 responden  atau 
sebesar 70% dari keseluruhan jumlah responden, rata-rata dalam setahun biasa 
membeli batik bukan motif besurek rata-rata harga < Rp.100.000,  sedangkan 
sebanyak 13 responden atau sebanyak 26% dari keseluruhan jumlah responden, 
rata-rata dalam setahun biasa membeli batik bukan motif besurek rata-rata harga 
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Rp.110.000-200.000, dan sebanyak 2 responden atau sebesar 4% dari keseluruhan 
jumlah responden, rata-rata dalam setahun biasa membeli batik bukan motif 
besurek rata-rata harga Rp.210.000-300.000.  dalam tabel 4.5 berikut ini. 
Table 4.5. Harga Barang Lain Batik Bukan Motif Besurek Biasa Dibeli Rata-Rata 
Dalam 1 Tahun 
Harga barang lain batik 
bukan motif biasa dibeli 
rata-rata dalam 1 tahun 
Jumlah responden persentase 
< Rp. 100.000 35 reponden 70% 
Rp.100.000-200.000 13 reponden 26% 
Rp.200.000-300.000 2 reponden 4% 
jumlah 50 reponden 100% 
Sumber :hasil penelitian oktober 2013 
 
Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 35 responden  atau sebesar 
70% dari keseluruhan jumlah responden, rata-rata dalam setahun biasa membeli 
batik bukan motif besurek rata-rata harga < Rp.100.000,  sedangkan sebanyak 13 
responden atau sebanyak 26% dari keseluruhan jumlah responden, rata-rata dalam 
setahun biasa membeli batik bukan motif besurek rata-rata harga Rp.100.000-
200.000, dan sebanyak 2 responden atau sebesar 4% dari keseluruhan jumlah 
responden, rata-rata dalam setahun biasa membeli batik bukan motif besurek rata-
rata harga Rp.200.000-300.000.  
4.1.2. Hasil Perhitungan dan Interpretasi Data 
A.  Hasil Perhitungan Data 
Data yang digunakan dalam perhitungan ini adalah data primer yang didapat dari 
random sampling(sampel acak) mengenai harga produk lokal batik besurek, selera 
konsumen,pendapatn konsumen, dan harga bukan produk lokal batik besurek 
tingkat sebagai variabel bebas, dan permintaan produk lokal batik besurek sebagai 
variabel terikat. Setelah diuji dengan menggunakan peralatan ekonometrika 






Tabel 4.6 Matriks Coefficiens Regresi 
Sumber : hasil penelitian oktober 2013 
 
Dari tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa persamaan sebagai berikut : 
Y =-0,613 +0,017 X1*+0,363 X2+0,002X3+0,001X4* 
Keterangan  : 
• X1* dan X4* adalah variabel yang tidak signifikan  
• X2 dan X3  adalah variabel yang signifikan 
 
Dari persamaan diatas dapat disimpulkan  bahwa variabel X1 (harga produk lokal 
batik besurek) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan produk 
lokal batik besurek  dengan α = 5% dan X4 (harga barang lain batik bukan motif 
besurek) tidak berpengaruh terhadap permintaan produk lokal batik besurek 
dengan α = 5%. Untuk variabel X2 (selera Konsumen) adalah berpengaruh secara 
signifikan terhadap permintaan produk lokal batik besurek dengan α = 5%., dan 
variabel X3 (pendapatan konsumen) berpengaruh secara signifikan terhadap 
permintaan produk lokal batik besurek dengan  α = 5%. 
 
B. Pengujian Koofesien Determinan(R2) 
Menurut Priyatno (2008 :81), koefisien determinasi (R2) adalah ukuran yang 
menunjukan berapa banyak variasi dalam data dapat dijelaskan oleh regresi yang 
dibangun. Dari hasil perhitungan, koefisien determinan (R2) diperoleh sebesar 





Coefficients t sig 
B Std. Error  
(Constant) -.631 .338  -1.867 .068 
Harga batik 
besurek 
.017 .014 .149 1.256 .215 
Selera batik 
besurek 
.363 .140 .325 2.585 .013 
pendapatan .002 .000 .496 4.975 .000 
Harga bukan 
motif besurek 
.001 .004 .021 .274 .785 
R  = 0.866                                                                                 F = 33.740 
R2 = 0.750                                                                                 α =  0.05 
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variabelitas pengaruh terhadap variabel bebas (X1,X2,X3danX4), dalam 
menjelaskan variabel terikat (Y) adalah sebesar 75%, yang berarti bahwa 
permintaan produk lokal batik besurek mampu dijelaskan oleh variasi variabel 
harga produk lokal batik besurek, selera konsumen, pendapatan konsumen, harga 
barang lain produk lokal batik besurek sebesar 75%, sedangkan sisanya sebesar 
25% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model.  
  
C. Pengujian Secara Serempak/Secara Simultan ( F-test) 
 
Untuk mengetahui adanya pengaruh secara serempak/simultan digunakan uji F( F-
test) yaitu untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat secara simultan (serempak), yang hasilnya seperti tersebut pada tabel 4.7  
berikut.  
Dari tabel 4.7 dapat dijelaskan dengan degree of freedom (df) = 4 dan 45, serta 
level of significance 5 %( 0,05), maka diperoleh Ftabel sebesar 2,58. Dari hasil 
regresi diperoleh Fhitung sebesar  33,740, sehingga Fhitung > Ftabel, ( H0 diterima dan 
H1 ditolak). Hal ini berarti bahwa secara simultan (serempak) variabel-variabel 
bebas (harga produk lokal batik besurek, selera konsumen,pendapatan 
konsumen,harga barang lain produk lokal batik besurek) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat (permintaan produk lokal batik besurek). 
  
 
Tabel 4.7 Annova 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
 Regression 10.139 4 2.535 33.740 .000a 
Residual 3.381 45 0.75   
Total 13.520 49    
Sumber : hasil penelitian oktober 2013  
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Gambar 4.1 kurva uji-F  pada interval α=0,05 dan df =(k-1)(n-k) 
 
 t(F)   Daerah penolakan HO 
        
 
 
       Daerah penerimaan HO 
 
        F-hit 33,740 
 0     F0,05=2,58    
Sumber : Hasil Regresi Penelitian  
D. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (t-test) 
Uji Hipotesis Secara Parsial (t-test) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh masing–masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, 
yaitu dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel. Dengan degree of freedom 
(df) = 4, dan level of significance 2,5% (0,025) , maka diperoleh ttabel sebesar 
2,014. 
 
a. Uji Hipotesis Variabel Harga Produk Lokal Batik Besurek (X1) 
Gambar 4.2 kurva uji-t harga produk lokal batik besurek 
 
Daerah Penolakan Ho      Daerah penolakan Ho 
                                  Daerah penerimaan Ho 
   
             -2,01290      t 0,025=2,01290 
          
Sumber : Hasil Regresi Penelitian  
Berdasarkan  hasil perhitungan dari variabel harga produk lokal batik besurek (X1) 
diperoleh nilai thitung = 1,256, dan nilai ttabel =2,01290. Karena thitung < ttabel maka 
H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga secara parsial harga produk lokal batik 
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besurek tidak berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan produk lokal 
batik besurek.  
b. Uji Hipotesis Variabel Selera Konsumen(X2) 
Gambar 4.3 kurva uji-t selera konsumen 
 
Daerah penolakan Ho      Daerah penolakan Ho 
                                           Daerah penerimaan Ho 
   
                     -2,01290      t 0,025=2,01290 
         
Sumber : Hasil Regresi Penelitian  
Berdasarkan hasil perhitungan dari variabel selera konsumen (X2) diperoleh  thitung  
= 2.585 jika dibandingkan dengan  ttabel =2,01290, sehingga thitung > ttabel  maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Artinya secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah permintaan produk lokal batik besurek. Artinya apabila selera meningkat, 
maka jumlah permintaan produk lokal batik besurek juga akan mengalami 
peningkatan. 
c. Uji Hipotesis Variabel Pendapatan Konsumen( X3) 
Gambar 4.4 kurva uji-t pendapatan konsumen 
 
Daerah penolakan Ho      Daerah penolakan Ho 
 Daerah penerimaan Ho 
   
                    -2,01290      t 0,025=2,01290 
         
Sumber : Hasil Regresi Penelitian  
Berdasarkan hasil perhitungan dari variabel pendapatan konsumen thitung  = 4,975 
dan ttabel =.2,01290 Karena thitung  > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sehingga secara parsial pendapatan konsumen berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah permintaan produk lokal batik besurek. Artinya apabila pendapatan 
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meningkat, maka jumlah permintaan produk lokal batik besurek juga akan 
mengalami peningkatan. 
d.  Uji Hipotesis Variabel Harga Barang Lain Batik Bukan Motif Besurek (X4) 
Gambar 4.5 kurva uji-t harga barang lain batik bukan motif besurek 
 
Daerah penolakan Ho      Daerah penolakan Ho 
 Daerah penerimaan Ho 
   
                    -2,01290      t 0,025=2,01290 
         
Sumber : Hasil Regresi Penelitian  
Berdasarkan hasil perhitungan dari variabel harga barang lain batik bukan motif 
besurek thitung  = 0,274 dan ttabel = 2,01290. Karena thitung  <  ttabel maka H0 diterima 
dan H1 ditolak . Sehingga secara harga barang lain batik bukan motif besurek  




1. Kondisi permintaan Produk lokal Batik Besurek 
Dari hasil penelitihan yang diteliti dilapangan  bahwa kondisi permintaan produk 
lokal batik besurek  yang diteliti, bahwa permintaan akan produk lokal besurek  
sangat kecil seperti yang terlihat dari tabel 4.1 yang mana sangat sedikitnya 
konsumen dalam membeli produk lokal batik besurek, hal ini mungkin disebabkan 
oleh rendahnya tingkat selera konsumen dalam menggunakan produk lokal  batik 
besurek seperti yang terlihat ditabel 4.3 dimana selera akan batik besurek 
cenderung biasa saja, hal ini yang mengakibatkan permintaan akan produk lokal 
batik besurek sangat sedikit. Dan juga jumlah perusahaan batik besurek setiap 
tahunnya juga selalu mengalami penurunan hal ini seperti yang terlihat ditabel 1.1 
dima setiap tahunnya jumlah tokoh yang menjual batik selalu mengalami 
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penurunanan yang disebabkan rendahnya permintaan konsumen akan produk 
lokal batik besurek dikota bengkuu. 
2. Pengaruh Variabel-Variabel Terikat (X1,X2,X3,X4) terhadap variabel Y 
(Permintaan Akan Produk Lokal Batik Besurek) 
A. Pengaruh Harga Produk Lokal Batik Besurek Terhadap Permintaan Produk 
Lokal Batik Besurek Dikota Bengkulu 
 
Hasil pengujian statistik mengambarkan bahwa variabel X1  tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap permintaan produk lokal batik besurek, yang 
ditunjukan oleh Thiting sebesar 1,256 dan Ttabel sebesar 2,01290 maka thitung < ttabel,  
H0 ditolak dan H1 diterima. Yang artinya harga produk lokal batik besurek tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan produk lokal batik besurek 
 
Hal ini disebabkan karena besar kecilnya harga produk lokal batik besurek tidak 
memiliki pengaruh terhadap permintaan produk lokal batik besurek, dalam hal ini 
ditujukan oleh faktor selera, karena selera konsumen terhadap batik besurek, juga 
memiliki andil yang cukup signifikan karena konsumen cenderung tidak 
menyukai batik besurek  hal ini dapat terlihat dari tabel 4.1 yang menjelaskan 
tingkat permintaan dan 4.3 menjelaskan tentang selera konsumen, sehingga 
pengaruh harga tersebut tidak mempengaruhi permintaan produk lokal batik 




B. Pengaruh Selera Konsumen Terhadap Permintaan Produk Lokal Batik Besurek 
Dikota Bengkulu 
Hasil pengujian statistik variabel selera menunjukkan besarnya koefisien β2 
adalah 0,363 dengan tingkat signifikansi 0,013. Artinya bahwa apabila selera 
konsumen (X2) meningkat, maka permintaan produk lokal batik besurek akan 
meningkat, dengan asumsi variabel lain tetap. Dalam hal ini pengaruh selera 
konsumen terhadap permintaan produk lokal batik besurek bersifat signifikan.  
Pada variabel selera konsumen (X2) menunjukkan thitung sebesar 2,585. Dengan 
ttabel sebesar 2,01290, maka thitung > ttabel, H0 ditolak dan H1 diterima, kondisi ini 
menunjukan selera konsumen terhadap permintaan produk lokal batik besurek  
berpengaruh secar signifikan terhadap permintaan produk lokal batik besurek.  
Hal ini tidak terlepas dari semakin tinggi selera konsumen akan suatu barang, 
maka akan semakin tinggi pula permintaan akan suatu barang tersebut. Hal ini 
dapat dibuktikan dalam penelitian permintaan produk lokal batik besurek, para 
responden cenderung tingkat seleranya biasa saja atau tidak terlalu suka terhadap 
batik besurek, yang mengakibatkan permintaan batik besurek dikota Bengkulu 
cenderung sedikit. Padahal ini merupakan salah satu yang terpenting dalam suatu 
permintaan barang karena selera merupakan suatu kunci dari mau tidaknya 
konsumen membeli suatu barang.    
 
C.  Pengaruh Pendapatan Konsumen Terhadap Permintaan Produk Lokal Batik  
Besurek Dikota Bengkulu 
Hasil pengujian statistik variabel selera menunjukkan besarnya koefisien β3 
adalah 0,002 dengan tingkat signifikansi 0,000. Artinya bahwa apabila pendapatan 
konsumen (X3) meningkat sebesar 1 persen, maka permintaan produk lokal batik 
besurek meningkat sebesar 0,002 persen dengan asumsi variabel lain tetap. 
Pengaruh yang signifikan ini menunjukkan bahwa kenyataan yang ada di sampel 
sama dengan kenyataan di populasi. 
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Pada variabel pendapatan konsumen (X3) menunjukkan thitung sebesar 4,975   
Dengan ttabel sebesar  2,01290  maka thitung > ttabel, H0 ditolak  dan H1 diterima. 
Pendapatan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Hal ini  sesuai dengan 
teori yang menyatakan pendapatan konsumen memiliki pengaruh yang positif dan 
signifkan terhadap permintaan produk lokal batik besurek. 
Produk lokal batik besurek merupakan barang normal, karena produk lokal batik 
besurek mengalami kenaikan permintaan sebagai akibat dari kenaikan pendapatan 
konsumen. 
 
Dalam penelitian ini penagruh positif dari pendapatan konsumen sesuai dengan 
teori yang dikemuka jan oleh Sukirno (1995 : 25), bahwa perubahan dalam 
pendapatan selalu mempengaruhi/menimbulkan perubahan atas permintaan 
berbagai jenis barang,. Berdasarkan pada sifat permintaan yang akan berlaku 
apabila pendapatan berubah. Jadi perubahan pendapatan dapat mempengaruhi 
permintaan suatu barang, baik itu barang pokok maupun barang pelengkap. 
 
D.   Pengaruh Harga Barang Lain Batik Bukan Motif Besurek Terhadap 
Permintaan Produk Lokal Batik Besurek Dikota Bengkulu 
 
Hasil pengujian statistic menunjukan bahwa variabel harga barang lain batik 
bukan motif besurek X4 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan 
produk lokal batik besurek. Hal ini ditunjukan oleh thitung sebesar 0,274 dan ttabel 
sebesar 2,01290 maka thitung < ttabel, H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya harga 
barang lain batik bukan motif besurek tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap permintaan produk lokal batik besurek 
 
Hal ini disebabkan karena  rendahnya tingkat selera terhadap batik besurek hal ini 
menyebabkan walaupun harga batik besurek itu rendah konsumen masih akan 
memilih batik bukan motif besurek ini disebakan selera konsumen akan batik 




BAB V PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pada rumusan masalah dan pembahasan sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Kondisi permintaan produk lokal batik besurek  dikota Bengkulu ialah relatif 
sedikit  dalam membeli produk lokal batik besurek  
2. Harga produk lokal batik besurek tidak berpengaruh secara signifikan 
berpengaruh terhadap permintaan produk lokal batik besurek dikota 
Bengkulu, meskipun harga produk lokal batik besurek naik atau turun tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan produk lokal batik 
besurek dikota Bengkulu. 
3. Selera konsumen berpengaruh nyata/sinifikan terhadap permintaan produk 
lokal batik besurek di kota Bengkulu  
4. pendapatan konsumen berpengaruh nyata/signifikan terhadap permintaan 
produk lokal batik besurek di kota Bengkulu  
5. Harga  barang lain batik bukan motif besurek tidak berpengaruh secara 
signifikan berpengaruh terhap\dap permintaan produk lokal batik besurek 
dikota Bengkulu, meskipun Harga  barang lain batik bukan motif besurek 
naik atau turun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan 
produk lokal batik besurek dikota Bengkulu. 
 
5.2 Saran 
1. Para produsen batik besurek dikota Bengkulu diharpkan untuk dpat lebih 
inovatif dan lebih mengikuti selera masyarakat, agar permintaan produk lokal 
batik besurek dikota Bengkulu terus meningkat dan berkembang. 
2. Untuk studi berikutnya, diharapkan perlu untuk mengkaji faktor atau variabel 
bebas yang lain terhadap permintaan produk lokal batik besurek dikota 
bengkulu. Karena hasil penelitian menyatakan bahwa permintaan produk 
lokal batik besurek dikota bengkulu juga dipengaruhi oleh faktor atau 
variabel bebas yang lainnya. 
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1 Asri Arofa 2 Unit Rp.150000 Suka (4) Rp.5000000 Rp.100000 
2 Raflinda 2 Unit Rp.250000 Suka(4) Rp.4000000 Rp.150000 
3 Besferi 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.2500000 Rp.50000 
4 Leci Mei Pionika 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.2000000 Rp.100000 
5 Devi Astika 1 Unit Rp.75000 Biasa Saja(3) Rp.2000000 Rp.100000 
6 M. Afriansyah 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.3000000 Rp.50000 
7 Dede Kusyana 2 Unit Rp.150000 Suka(4) Rp.4000000 Rp.100000 
8 Zohar Mahyudin 3 Unit Rp.200000 Suka(4) Rp.6000000 Rp.200000 
9 Rechi Khorisma 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.2000000 Rp.100000 
10 Wahyu Sanjaya 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.1500000 Rp.50000 
11 Meilina Sahtila 2 Unit Rp.200000 Suka(4) Rp.2500000 Rp.150000 
12 Heni Pertiwi 2 Unit Rp.250000 Suka(4) Rp.2500000 Rp.250000 
13 Wartim 2 Unit Rp.100000 Suka(4) Rp.3000000 Rp.100000 
14 Legiran 2 Unit Rp.200000 Suka(4) Rp.4000000 Rp.200000 
15 Agustar 1 Unit Rp.75000 Biasa Saja(3) Rp.2000000 Rp.50000 
16 David Suryana 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.2000000 Rp.30000 
17 Ferdinsyah 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.2000000 Rp.40000 
18 Ihsanul Hadi 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.1500000 Rp.25000 
19 Mariatul Asnah 1 Unit Rp.150000 Biasa Saja(3) Rp.1500000 Rp.100000 
20 Melati Susandria 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.1500000 Rp.100000 
21 Gino Nasution 1 Unit Rp.75000 Biasa Saja(3) Rp.1200000 Rp.30000 
22 Agus Pratama 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.1500000 Rp.50000 
23 Maisiatul Arpawati 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.1000000 Rp.30000 
24 Ardi Ariansyah 1 Unit Rp.75000 Biasa Saja(3) Rp.1000000 Rp.30000 
25 Yuli Rahmawati 1 Unit Rp.120000 Biasa Saja(3) Rp.2500000 Rp.150000 
26 Nyimas Suaidah 2 Unit Rp.200000 Suka(4) Rp.2000000 Rp.200000 
27 Srimadaneli 2 Unit Rp.150000 Suka(4) Rp.2500000 Rp.200000 
28 Yayan Hartika Sari 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.2500000 Rp.200000 
29 Okta Nugraha Pane 2 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.3000000 Rp.50000 
30 Nurdin 2 Unit Rp.150000 Biasa Saja(3) Rp.3000000 Rp.200000 
31 Bayu Sugara 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.2000000 Rp.50000 
32 Dimas Panca 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.2000000 Rp.50000 
33 Danil Simbolan 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.2000000 Rp.75000 
34 M.Muchtar 1 Unit Rp.75000 Biasa Saja(3) Rp.2000000 Rp.30000 
35 Satriawan 2 Unit Rp.150000 Suka(4) Rp.4000000 Rp.150000 
36 Almawi 2 Unit Rp.200000 Suka(4) Rp.5000000 Rp.150000 
37 Zubaidah 1 Unit Rp.150000 Biasa Saja(3) Rp.2000000 Rp.150000 
38 Sudirman 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.2000000 Rp.30000 
39 Rendi Setiawan 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.1500000 Rp.40000 
40 Hoesein Diarma 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.750000 Rp.25000 
41 Marta Pratama  1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.750000 Rp.50000 
42 Rika Melia 1 Unit  Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.2000000 Rp.75000 
43 Ade Irmaandayani 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.1500000 Rp.100000 
44 Olvita Sari 1 Unit Rp.150000 Suka(4) Rp.1500000 Rp.100000 
45 Lestari Pratiwi 1 Unit Rp.150000 Suka(4) Rp.2500000 Rp.250000 
46 Vinni Alvionita 2 Unit Rp.200000 Suka(4) Rp.3000000 Rp.200000 
47 Ayu Sartika 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.1500000 Rp.100000 
48 Burlian 2 Unit Rp.100000 Suka(4) Rp.3000000 Rp.100000 
49 Ubaidilah 2 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.3000000 Rp.100000 
50 Dian Siswandi 1 Unit Rp.100000 Biasa Saja(3) Rp.2500000 Rp.75000 
Keterangan Variabel : 
Variabel Y : Permintaan Produk Lokal Batik Besurek (dengan menggunakan skala ratio,untuk 
mengetahui jumlah permintaan akan produk lokal baik besurek yang biasa rata-
rata responden beli dalam setahuan). 
Variabel X1 : Harga Produk Lokal Batik Besurek (dengan menggunakan skala ratio,untuk 
mengetahui berapa harga rata-rata yang biasa konsumen beli dalam setahun).  
Variabel X2 :  Selera Konsumen( dengan menggunakan skala interval “1”sangat tidak suka, 
“2”tidak suka,”3”biasa saja,”4”suka,”5”sangat suka(untuk mengetahui tingkat 
kesukaan konsumen terhadap produk lokal batik besurek). 
Variabel X3 : Pendapatan Konsumen(dengan menggunakan skala ratio,untuk mengetahui 
jumlah rata-rata pendaptan pokok konsumen rat-rata perbulandalam setahun) 
Variabel X4 : Harga Barang Lain Produk Lokal Batik Besurek(dengan menggunakan skala 
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1. Nomor Urut Responden :……. 
2. Nama responden  :……………………………………… 
3. Umur responden  :        tahun 
4. Jenis kelamin    :        Pria        Wanita 
5. Pendidikan responden  :………………………. 
6. Pekerjaan pokok responden  responden : 




e. Lainnya ;.....................(Sebutkan) 
7. Berapa pendapatan rata-rata Bapak/Ibu yang diterima dari pekerjaan pokok setiap 
bulannya : 
Rp……………….(sebutkan) 
8. Apakah bapak/ibu mempunyai pekerjaan sampingan : 
       Ya          Tidak 
9. Jika “Ya” berapakah pendapatan rata-rata setiap bulannya ? 
Rp………………………..(sebutkan) 
10. Apakah  selama ini Bapak/Ibu pernah membeli pakaian bermotif batik ? 
       pernah                tidak pernah 
11. Jika “pernah” motif batik apa saja yang Bapak/Ibu beli ? 
       motif besurek                batik motif bukan besurek( batik solo, yogja,dll) 
 
Petunjuk Pengisian : 
1.  Kuisioner ini merupakan sumber data primer untuk penelitian dengan judul “ANALISIS 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN PRODUK LOKAL BATIK BESUREK DI 
KOTA BENGKULU“ . 
 2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban yang sebaik-baiknya agar tujuan dari 
penelitian ini dapat tercapai, dengan cara : 
 Mohon bapak/ibu mengisi jawaban koisioner yang telah disebarkan 
 Mohon diberi tanda silang (X) pada kotak yang sesuai dengan jawaban.   
Untuk kesediaan dan waktu yang anda sisihkan, diucapkan terima kasih.   
 
12. Bagaimana tingkat selera/kesukaan Bapak/Ibu terhadap batik motif besurek ? 
        = sangat suka  
  = suka 
  = biasa saja 
  = tidak suka   




13. Berapa unit kah Bapak/Ibu membeli batik motif  besurek rata-rata dalam setahun ? 
…………unit 
14. Berapa harga rata-rata  batik motif besurek yang biasa Bapak/Ibu beli ? 
Rp…………………per unit 
15. Bagaimana tingkat selera/kesukaan Bapak/Ibu terhadap batik bukan  motif besurek ? 
        = sangat suka  
  = suka 
  = biasa saja 
  = tidak suka   




16. Berapa unit kah Bapak/Ibu  rata-rata membeli batik bukan motif besurek dalam 
setahun  ? 
…………unit 
































a. All requested variables entered.  














Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .866a .750 .728 .274 
a. Predictors: (Constant), harga_bukan_motif_besurek, selera_batik_besurek, pendapatan, 
harga_batik_besurek 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10.139 4 2.535 33.740 .000a 
Residual 3.381 45 .075   
Total 13.520 49    
a. Predictors: (Constant), harga_bukan_motif_besurek, selera_batik_besurek, pendapatan, 
harga_batik_besurek 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.631 .338  -1.867 .068 
harga_batik_besurek .017 .014 .149 1.256 .215 
selera_batik_besurek .363 .140 .325 2.585 .013 
pendapatan .002 .000 .496 4.975 .000 
harga_bukan_motif_be
surek 
.001 .004 .021 .274 .785 
a. Dependent Variable: berapa_unit_batik_besurek    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
